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 The problem of nutrition in students needs to be a special concern because 
students are the next generation of the nation to facilitate the achievement of 
national development goals, namely improving the quality of human resources. 
This study aims to analyze factors related to nutritional status based on the BMI 
of FKM Undana students class of 2017 during the Covid-19 pandemic. The type 
of research used is analytical observational with cross sectional study design. 
The population of all Undana IKM students class of 2017 amounted to 403 
people. The sampling technique uses simple random sampling with a sample of 
197 people. The data obtained were analyzed using the Spearman Rank test 
with a meaningfulness level of α = 0.05. The results showed that of the four 
research variables studied, three variables had a relationship with student 
nutritional status, namely Nutritional Knowledge (0.019), Consumption Patterns 
(0.000), and Stress (0.005), while one variable had no relationship with student 
nutritional status, namely Physical Activity (0.796). It is recommended that FKM 
Undana students consume sufficient food in quantities and various types of both 
carbohydrates, proteins and fats to avoid nutritional problems so as to achieve 
a good or normal nutritional status. 
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 Masalah gizi pada mahasiswa perlu menjadi perhatian khusus karena 
mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa untuk memperlancar 
pencapaian sasaran pembangunan nasional yaitu peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan status gizi berdasarkan IMT mahasiswa FKM Undana 
angkatan 2017 dimasa pandemi covid-19. Jenis penelitian yang digunakan 
merupakan observasional analitik dengan rancang bangun cross sectional study. 
Populasinya semua mahasiswa IKM Undana angkatan 2017 berjumlah 403 
orang. Teknik sampling menggunakan simple random sampling dengan sampel 
berjumlah 197 orang. Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan uji Rank 
Spearman dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dari empat variabel penelitian yang diteliti, tiga variabel memiliki 
hubungan pada status gizi mahasiswa yaitu Pengetahuan Gizi (0,019), Pola 
Konsumsi (0,000), dan Stres (0,005), sedangkan satu variabel tidak memiliki 
hubungan pada status gizi mahasiswa yaitu Aktivitas Fisik (0,796). Disarankan 
mahasiswa FKM Undana mengkonsumsi makanan yang cukup dalam jumlah 
dan beragam jenis baik karbohidrat, protein dan lemak agar terhindar dari 
masalah gizi sehingga tercapainya status gizi yang baik atau normal. 
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PENDAHULUAN 

Fakultas Kesehatan Masyarakat memiliki 

visi untuk menjadikan program studi ilmu 

kesehatan masyarakat sebagai pusat tenaga 

kesehatan masyarakat yang unggul dan sehat 

secara global dengan ekologi pulau semi ringkai 

pada tahun 2025. Mendukung visi tersebut, FKM 

memiliki misi yaitu melaksanakan pendidikan 

kesehatan masyarakat yang berkualitas, handal 

dan berdaya saing berbasis teknologi modern. 

Mendukung visi dan misi tersebut, FKM harus 

memiliki mahasiswa yang memiliki kondisi gizi 

baik untuk menghindari masalah kesehatan 

sehingga menghasilkan SDM kesehatan yang 

berkualitas dan dapat memenuhi visi dan misi 

tersebut (Kesehatan Masyarkat, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan terhadap mahasiswa FKM Undana 

angkatan 2017 dari 50 responden mahasiswa 

diperoleh 21 (dua puluh satu) responden 

memiliki status gizi kurang, 10 (sepuluh) 

responden memiliki status gizi lebih dan 19 

(sembilan belas) responden memiliki status gizi 

normal berdasarkan perhitungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT). Keadaan status gizi kurang dan 

status gizi lebih ini dapat menyebabkan masalah 

kesehatan pada mahasiswa yang berdampak 

pada penurunan daya tahan tubuh sehingga 

mudah terkena penyakit dan penurunan kualitas 

hidup mahasiswa FKM Undana (Majid, Suherna 

and Haniarti, 2018). 

Hasil pengamatan pada mahasiswa FKM 

Undana terlihat Pola konsumsi mahasiswa FKM 

tidak beragam dan banyak mengandung zat gizi 

tertentu saja, porsi makan yang berlebihan atau 

lebih zat-zat gizi bahkan didapati beberapa 

mahasiswa memiliki porsi makan yang kurang 

atau kekurangan akan zat-zat gizi. Hal ini jika 

terjadi terus menerus maka berdampak masalah 

kesehatan seperti kurang energi kronis (KEK) dan 

kelebihan berat badan atau obesitas serta dapat 

menimbulkan penyakit degeneratf (Majid, 

Suherna and Haniarti, 2018). 

Penelitian ini juga merupakan saran 

peneliti sebelumnya oleh Hidayat (2016), 

Florence (2017) dan Hadi (2020) tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan status gizi, 

sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

lanjutan mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan status gizi berdasarkan IMT 

pada mahasiswa FKM UNDANA angkatan 2017 

dimasa pandemi covid-19. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik yang menjelaskan adanya 

hubungan antara variabel melalui pengujian 

hipotesa dengan rancang bangun penelitian 

Cross-Sectional, lokasi penelitian yaitu Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa 

Cendana. Penelitian ini dilakukan dari Bulan 

Desember 2021 - Februari 2022. Populasi 

sebanyak 403 orang dan sampel pada penelitian 

ini sebanyak 197 sampel. Teknik sampling yang 

digunakan adalah simple random sampling dan 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dalam bentuk google 

form. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 

dengan menggunakan uji rank spearman. 

Penyajian data dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel. 

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Umur   
22 37 18,8 
23 132 67,0 
24 28 14,2 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 66 33,5 
Perempuan 131 66,5 

Total 197 100 

Sumber: Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

sebagian besar responden dengan umur 23 tahun 

(67,0%) dan jenis kelamin perempuan (66,5%). 
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Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel 
Responden 

n % 

Pengetahuan Gizi   
Kurang 61 31,0 
Cukup 76 38,6 
Baik 60 30,5 

Tingkat Kecukupan Energi   
Kurang 78 39,6 
Baik 67 34,0 
Lebih 52 26,4 

Pola Konsumsi   
Kurang 83 42,1 
Cukup 69 35,0 
Baik 45 22,8 

Aktivitas Fisik   
Kurang 135 68,5 
Sedang 50 25,4 
Berat 12 6,1 

Stres   
Sangat Berat 23 11,7 
Berat 95 48,2 
Sedang 32 16,2 
Ringan 47 23,9 

Status Gizi   
Kurus 106 53,8 
Normal 67 34,0 
Gemuk 24 12,2 

Total 197 100 

Sumber: Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan 

bahwa dari 197 responden sebagian besar 

pengetahuan gizi pada kategori cukup (38,6%), 

sedangkan terendah pada kategori baik (30,5%). 

Tingkat kecukupan energi sebagian besar pada 

kategori kurang (39,6%), sedangkan terendah 

pada kategori lebih (26,4%). Pola konsumsi 

sebagian besar pada kategori kurang (42,1%), 

sedangkan terendah pada kategori baik (22,8%). 

Aktivitas fisik sebagian besar pada kategori 

kurang (68,5%), sedangkan terendah pada 

kategori berat (6,1%). Stres sebagian besar pada 

kategori berat (48,2%), sedangkan terendah pada 

kategori sangat berat (11,7%). Status gizi 

sebagian besar pada kategori kurus (53,8%), 

sedangkan terendah pada kategori gemuk 

(12,2%). 

Berdasarkan tabel 3  menunjukan hasil 

analisis hubungan  antara pengetahuan gizi 

0,019, tingkat kecukupan energi 0,000, pola 

konsumsi 0,000, aktivitas fisik 0,794 dan stres 

0,005 dengan status gizi yang berarti terdapat 

hubungan yang siginifikan antara pengetahuan 

gizi, pola konsumsi, tingkat kecukupan energi dan 

stres dengan status gizi karena memiliki nilai 

lebih kecil dari nilai α 0,05, sedangkan terdapat 

juga variabel aktivitas fisik yang tidak 

berhubungan dengan status gizi karena memiliki 

nilai lebih besar dari nilai α 0,05 pada mahasiswa 

FKM UNDANA angkatan 2017 dimasa pandemi 

covid-19. 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status 
Gizi Berdasarkan IMT pada Mahasiswa FKM 
UNDANA Angkatan 2017 dimasa Pandemi 
Covid-19 

Pengetahuan gizi mahasiswa 

berhubungan dengan sikap dan perilaku dalam 

pemilihan makanan yang berhubungan pada 

keadaan gizi individu. Sikap yang salah dalam 

memilih makanan akan mengakibatkan timbulnya 

masalah gizi yang mempengaruhi status gizi 

seseorang. Status gizi baik terjadi apabila tubuh 

memperoleh cukup zat gizi yang dibutuhkan 

tubuh. Status gizi kurang terjadi apabila tubuh 

mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi. 

Status gizi lebih terjadi apabila tubuh 

memperoleh zat gizi dalam jumlah yang 

berlebihan, sehingga menimbulkan efek yang 

membahayakan Soraya, dkk (2017). 

Hasil penelitian ini menunujukan adanya 

hubungan antara pengetahuan gizi dengan status 

gizi pada mahasiswa FKM Undana Angkatan 2017 

dimasa pandemi covid’19 dengan persentase 

tertinggi pada responden yang memiliki status 

gizi kurus dengan tingkat pengetahuan gizi 

kurang sebanyak 45 orang (22,8%) dan yang 

terendah yaitu status gizi gemuk dengan tingkat 
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pengetahuan gizi kurang sebanyak 5 orang 

(2,5%).  

Pengetahuan gizi yang kurang berhubungan pada 

pola konsumsi yang kurang oleh responden 

sehingga hal tersebut berhubungan pada 

keadaan gizi responden dikarenakan tubuh 

mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi 

sehingga berdampak pada status gizi kurang yang 

dialami responden. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Florence (2017) 

yang menyatakan ada hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan gizi dengan status gizi. 

Hubungan antara pengetahuan dengan status gizi 

terlihat bahwa semakin rendah pengetahuan 

mahasiswa tentang gizi akan semakin besar 

kemungkinan untuk memiliki status gizi kurus 

atau gemuk. Arieska dan Herdiani (2020) juga 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi. Hubungan 

antara pengetahuan dengan status gizi 

menginterpretasikan bahwa semakin rendah 

pengetahuan tentang gizi akan semakin besar 

peluang seseorang untuk memiliki status gizi 

kurus.

 
 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

Variabel 

Status Gizi 
Jumlah 

Uji Rank 
Spearman Kurus Normal Gemuk 

n % n % n % n % 
P-

Value 
R 

Pengetahuan         

0,019 0,167 
Kurang 45 22,8 11 5,6 5 2,5 61 31,0 
Cukup 30 15,2 35 17,8 11 5,6 76 38,6 
Baik 31 15,7 21 10,7 8 4,1 60 30,5 

Tingkat Kecukupan Energi         

0,000 0,584 
Kurang 68 34,5 9 4,6 1 0,5 78 39,6 
Baik 28 14,2 33 16,8 6 3,0 67 34,0 
Lebih 10 5,1 25 12,7 17 8,6 52 26,4 

Pola Konsumsi         

0,000 0,353 
Kurang 60 30,5 18 9,1 5 2,5 83 42,1 
Cukup 33 16,8 28 14,2 8 4,1 69 35,0 
Baik 13 6,6 21 10,7 11 5,6 45 22,8 

Aktivitas Fisik         

0,794 0,019 
Kurang 75 38,1 41 20,8 19 9,6 135 68,5 
Sedang 25 12,7 21 10,7 4 2,0 50 25,4 
Berat 6 3,0 5 2,5 1 0,5 12 6,1 

Stres         

0,005 -0,199 
Sangat Berat 10 5,1 8 4,1 5 2,5 23 11,7 
Berat 47 23,9 32 16,2 16 8,1 95 48,2 
Sedang 16 8,1 15 7,6 1 0,5 32 16,2 
Ringan 33 16,8 12 6,1 2 1,0 47 23,9 

Total 106 53,8 67 34,0 24 12,2 197 100   
Sumber : Data Primer, 2021 
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Hubungan Tingkat Kecukupan Energi dengan 
Status Gizi Berdasarkan IMT pada 
Mahasiswa FKM UNDANA Angkatan 2017 
dimasa Pandemi Covid-19 

Status gizi merupakan keadaan tubuh 

sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat gizi. Zat gizi apabila dikonsumsi 

dalam jumlah yang cukup dan beragam maka 

kesehatan dapat terjaga, mampu melakukan 

aktivitas fisik dengan optimal, dan membantu 

mencegah terjadinya penyakit, sebaliknya bila zat 

gizi dikonsumsi dalam jumlah terlalu banyak atau 

sedikit maka tubuh akan beradaptasi untuk 

mencapai keadaan homeostatik sehingga fungsi 

fisiologis dapat terganggu (Lestary, (2019). 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan antara tingkat kecukupan energi 

dengan status gizi pada mahasiswa FKM Undana 

Angkatan 2017 dimasa pandemi covid’19. Hasil 

analisis korelasi menunjukan nilai signifikan (p-

value) sebesar 0,000 < α 0,05 yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

kecukupan energi dengan status gizi mahasiswa 

FKM Undana angkatan 2017. Korelasi koefisien (r) 

adalah sebesar 0,584. Nilai ini dapat 

diinterpretasikan pada kriteria yang telah 

ditetapkan, berdasarkan kriteria tersebut, nilai (r) 

berada pada interval (0,40-0,59) yang 

menunjukan bahwa tingkat hubungan sedang 

antara tingkat kecukupan energi dengan status 

gizi. 

Asupan energi yang kurang berhubungan 

pada status gizi yang kurang, asupan energi 

sangat dibutuhkan untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari, jika energinya tidak tercukupi, maka 

cadangan zat gizi dalam tubuh seperti lemak dan 

protein akan dipecah untuk menghasilkan energi, 

sehingga komposisi zat gizi di dalam tubuh akan 

berkurang. Kekurangan asupan ini apabila 

berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 

lama maka akan mengakibatkan menurunnya 

berat badan dan mengalami status gizi kurang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat UNICEF, (1998) 

yang menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi status gizi ada dua, yaitu faktor 

langsung dan faktor tidak langsung. Faktor 

langsung mencakup konsumsi makanan. 

Konsumsi makanan yang mengandung berbagai 

zat gizi makro dan mikro sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Seseorang akan tumbuh secara optimal jika 

asupan makannya dalam jumlah yang cukup, 

bergizi dan seimbang Lestary (2019). 

Hubungan Pola Konsumsi dengan Status Gizi 
Berdasarkan IMT pada Mahasiswa FKM 
UNDANA Angkatan 2017 dimasa Pandemi 
Covid-19 

Pola konsumsi makan adalah kebiasaan 

makan yang meliputi frekuensi dan jenis 

makanan beragam yang dikonsumsi dalam jangka 

waktu tertentu. Penentuan pola konsumsi makan 

harus memperhatikan nilai gizi makanan dan 

kecukupan zat gizi yang dianjurkan. Makanan 

yang bervariasi dan memiliki kecukupan zat gizi 

sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh, 

terutama pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh. Makanan yang sehat dan 

bervariasi harus sesuai dengan pedoman gizi 

seimbang (PGS) Karunawati (2019). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

ada hubungan antara pola konsumsi makan 

dengan status gizi pada mahasiswa FKM Undana 

angkatan 2017 dimasa pandemi covid’19. 

Berdasarkan tingkat pola konsumsi, persentase 

tertinggi yaitu status gizi kurus dengan tingkat 

pola konsumsi kurang sebanyak 60 orang (30,5%) 

dan yang terendah yaitu status gizi gemuk 

dengan tingkat pola konsumsi kurang sebanyak 5 

orang (2,5%). 

Pola konsumsi responden berhubungan 

pada status gizi mereka. Pola konsumsi yang 

kurang baik dalam jumlah, jenis dan frekuensi 

akan berhubungan pada status gizi kurang yang 

berdampak pada penurunan produktifitas 

mahasiswa. Begitupun sebaliknya pola konsumsi 

yang baik dalam jumlah, jenis dan frekuensi akan 

berdampak pada peningkatan status gizi yang 

baik atau normal dan mendukung akan 

produktifitas mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Florence (2017) yang menyatakan ada 

hubungan yang bermakna antara pola konsumsi 

dengan status gizi. Hubungan antara pola 

konsumsi dengan status gizi terlihat bahwa 

semakin kurang baik pola konsumsi mahasiswa 

maka semakin besar kemungkinan untuk 

memiliki status gizi kurus. Hal ini sejalan dengan 

pendapat UNICEF, (1198) yang menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi status gizi ada 

dua, yaitu faktor langsung dan faktor tidak 

langsung. Faktor langsung mencakup konsumsi 

makanan. Konsumsi makanan yang mengandung 

berbagai zat gizi makro dan mikro sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Seseorang akan tumbuh secara 

optimal jika asupan makannya dalam jumlah yang 

cukup, bergizi dan seimbang Lestary (2019). 

 
Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 
Berdasarkan IMT pada Mahasiswa FKM 
UNDANA Angkatan 2017 dimasa Pandemi 
Covid-19 

Aktivitas fisik merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan pada keadaan status 

gizi seseorang. Aktivitas fisik merupakan aktivitas 

yang dilakukan oleh pergerakan angota tubuh 

yang dilakukan seseorang selama 24 jam serta 

mengeluarkan energi. Penelitian yang dilakukan 

untuk menentukan aktivitas fisik dengan 

menggunakan questioner PAL (Physical Activity 

Level) yang di dalamnya berisi tentang 

pertanyaan kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

seseorang, masing-masing pertanyaan memiliki 

bobot nilai yang berbeda sesuai dengan berat 

atau tidaknya aktivitas yg dilakukan, kemudian 

dijumlah dan dibagi 24 jam Saputri, (2018). 

Hasil analisis korelasi dalam penelitian ini 

menunjukan nilai signifikan (p-value) sebesar 

0,794 > α 0,05 yang artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik 

dengan status gizi mahasiswa FKM Undana 

angkatan 2017. Persentase tertinggi yaitu status 

gizi kurus dengan tingkat aktivitas fisik kurang 

(38,1%) dan yang terendah yaitu status gizi 

gemuk dengan tingkat aktivitas fisik berat (0,5%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saputri, (2018) dengan diperoleh 

nilai p = 0.076 hal ini menunjukan tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi. 

Begitupun penelitian yang dilakukan Soeyono, 

(2021) pada mahasiswa program studi gizi 

UNESA. Hasil analisis dengan nilai p-value sebesar 

0.847 > 0.05 menunjukkan adanya hubungan 

tidak signifikan pada aktivitas fisik terhadap 

status gizi. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Nugrayanti dkk. (2017) yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 

aktivitas fisik dengan status gizi nilai p value = 

0,155. Hal ini dapat disebabkan karena faktor 

yang berhubungan pada status gizi tidak hanya 

dari aktivitas fisik. Faktor langsung yang dapat 

berhubungan pada status gizi antara lain asupan 

makan dan penyakit infeksi. 

 
Hubungan Stres dengan Status Gizi 
Berdasarkan IMT pada Mahasiswa FKM 
UNDANA Angkatan 2017 dimasa Pandemi 
Covid-19 

Stres dapat berhubungan pada asupan 

dan status gizi seseorang. Saat mengalami stres, 

seseorang cenderung tidak selera makan atau 

sebaliknya akan makan berlebihan yang 

berdampak pada adanya perubahan status gizi. 

Stres juga tidak terlepas dari mahasiswa. 

Penyebab stres dari mahasiswa dapat berasal 

dari kehidupan akademik, seperti tuntutan 

eksternal dan tuntutan diri sendiri Wijayanti, dkk, 

(2019). 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan antara stres dengan status gizi pada 

mahasiswa FKM Undana angkatan 2017 dimasa 

pandemi covid’19. Persentase tertinggi yaitu 

status gizi kurus dengan tingkat stres berat (23,9 

%) dan yang terendah yaitu status gizi gemuk 

dengan tingkat stres sedang (0,5%). 

Mahasiswa yang berada pada kategori 

stres berat lebih banyak memiliki pola konsumsi 

yang kurang. Dalam keadaan stres, nafsu makan 

cenderung menurun dan hanya makan dalam 

porsi sedikit. Oleh karena itu, asupan gizi yang 
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masuk ke dalam tubuh menjadi berkurang, baik 

jumlah maupun jenisnya. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Manginte, (2015) pada 

Mahasiswa Program S1 Keperawatan semester 

viii STIKES Tana Toraja ini menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai p = 0,003 dimana nilai α = 0,05 jadi 

p < α. Berarti ada hubungan antara stres dengan 

status gizi mahasiswa. Begitupun penelitian yang 

dilakukan oleh Larasati, (2018) diperoleh nilai p = 

0,012 < α = 0,05 sehingga terdapat hubungan 

yang signifikan antara stres dengan status gizi 

mahasiswi Fakultas Kedoteran Universitas 

Brawijaya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel pengetahuan 

gizi, tingkat kecukupan energi, pola konsumsi, 

dan stres dengan status gizi. Sedangkan variabel 

aktivitas fisik tidak berhubungan dengan status 

gizi. 

Diharapkan FKM Undana dapat 

meningatkan pengetahuan gizi yang baik, 

memperhatikan kembali asupan makanan yang 

dikonsumsi dalam waktu perkuliahan guna 

menghindari terjadinya risiko gizi kurang maupun 

obesitas guna tercapai status gizi yang baik demi 

tercapainya sumber daya kesehatan yang 

berkualitas.  
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